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ANALISIS EKSPOR INDONESIA
PENDEKATAN PERSAMAAN SIMULTAN

Imamudin Yuliadi
Universitas Muhammadiyah Yogyakarta
imamudin2006@yahoo.co.id

Abstract
Theoritically export growth can promote economic performance
trought aggregate demand and it impact to macroeconomic at all.
This research aims to analyze the relationship between several
macroeconomic variables such as import, terms of trade, economic
crisis condition, deregulation policy, exchange rate, and total of
world product. Analytical method used in this research is explanatory
method which is to test hypothesis about simultaneous relationship
among variables that research by developing the characteristics of
verificative research by doing some testing at every step of research.
We used secondary data taken from Bank Indonesia (BI), Badan
Pusat Statistik (BPS), World Bank and International Financial
Statistics (IFS). We used simultaneous equation model with two stage
least square (ISLS). The result of this research shows that import,

and exchange rate affected positive and significantly to national
export. And economic crisis affected negative and significantly to

national export.

Keywords: Export, two stage least square (TSLS), efficiency, import

I. PENDAHULUAN

Perdagangan luar negeri atau
perdagangan internasional adalah
perdagangan yang melintasi antar
negara yang mencakup aktivitas ekspor
dan impor baik barang maupun jasa.
Aktivitas perdagangan barang misalnya
ekspor dan impor barang modal, barang
industri, barang pertanian, barang
tambang dsb. Sedangkan aktivitas
perdagangan jasa misalnya berkaitan
dengan biaya perjalanan ibadah haji

remmitance seperti pendapatan TKI,
gaji konsultan asing, fee dan
pembayaran royalty. Nilai transaksi
perdagangan barang (ekspor dan
impor) dalam neraca pembayaran
(balance of pavments) dicatat dalam
neraca perdagangan (trade balance).
Sedangkan nilai transaksi jasa (ekspor
dan impor) dicatat dalam neraca jasa.
Penjumlahan antara nilai transaksi
perdagangan barang dan transaksi jasa
disebut dengan neraca transaksi
berjalan (current account) dan nilai
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Melalui kegiatan ekspor akan
diperoleh pendapatan devisa dan dapat
mendorong industri dalam negeri. Jadi
sekilas dapat dipahami adanya kaitan
antara pertumbuhan perdagangan
internasional dengan pertumbuhan
cadangan devisa, impor, kesempatan
kerja dan produksi nasional. Jika nilai
ckspor lebih besar dari pada impor
dikatakan mengalami surplus baik
perdagangan barang maupun jasa dan

erakibat pada meningkatnya jumiah
cadangan devisa.

Nilai total ekspor sampai dengan
Juni 2004 sebesar 5.6 milyar $§ US
meningkat dibandingkan dengan ekspor
bulan sebelumnya yang nilainya 5,5
milyar $ US. Peningkatan ini
disebabkan adanya kenaikan ekspor
non migas dan migas yang masing-

masing sebesar 4,5 % dan 0,6 cadangan
devisa untuk kepentingan
pembangunan yaitu pembelian atay
impor bahan-bahan penolong dan
barang modal disamping untuk
pembelian barang konsumtif,
Sedangkan barang penolong dan
barang modal penting untuk
kepentingan produksi %. Peningkatan
ckspor non migas didominasi oleh
peningkatan ekspor produk kertas/
karton senilai 0,9 milyar $ US.
Sedangkan data total ekspor tahun 2003
sebesar 61.058 juta $ US meningkat
dibandingkan dengan ekspor tahun
2002 sebesar 57.159 juta $ US.
Gambar di bawah ini memperlihatkan
perkembangan ekspor Indonesia baik
untuk komoditas primer maupun non
primer :

—— KOMODITI PRMER

—— KOMODITINON
PRMER
—— TOTAL EKSFOR

0

1993 1

995 1997 1

Gambar 1

sebesar 30.941 juta $ US. Meskipun
kontribusi kelompok komoditi non
primer relatif peningkatannya lebih
sedikit dibandingkan dengan kelompok
komoditi primer namun secara total
sumbangan kelompok komoditi non
primer mendominasi nilaj total ekspor
Indonesia. Karena sejak tahun 1987
terjadi peralihan orientasi ekspor pada

perekonomian Indonesia yang
sebelumnya didominasi sektor migas
bergeser pada sektor non migas.
Keadaan ini merupakan imbas dari
serangkaian kebijakan dan deregulasi
di bidang ekspor dan perdagangan yang
mendorong para eksportir dan produsen
meningkatkan nilai ekspor non mi gas.

Tabel 1
Nilai Ekspor Indonesia (Juta US/$)

Sektor Pertanian 25262 179,1 189.6 126.7 495 4 180,1
Sektor Industri 40880 | 3436.1 | 33599 3414 10210 | 36075
Sektor Tambang 3995.7 2272 216,7 3474 791.3 305,7
Minyak Mentah 5621 469,6 481.9 5298 | 14813 4631
Hasil Minyak 1553.8 96,6 112,8 106,9 3153 153.1
Gas 6476,9 6433 546,5 562,9 | 1743,7 565,6
Jumlah Ekspor 61058,3 | 5043,] g 4907,7 | 50869 150377 | 52744

Sumber : BPS, Indikator Ekonomi

Dampak dari kebijakan ekonomi
tersebut sangat nampak pada tahun
1998 dimana nilai ekspor non migas
mendominasi total ekspor Indonesia
sebesar 83,88 % meskipun setahun
kemudian mengalami penurunan
sebesar 79,88 % sebagai imbas dari
krisis moneter tahun 1997. Pada tahun
2000 nilai total ekspor Indonesia kembali
meningkat yaitu sebesar 62.124 juta §
US dengan nilai sebesar 47.757,4 juta
$ US merupakan sumbangan dari
ekspor non migas.

Peningkatan ekspor Indonesia

insentif dan fasilitas kredit bagi
eksportir terutama untuk jenis
komoditas primer dan kerajinan kecil
diberikan pemerintah untuk mendoron g
kegitan ekspor komoditas non migas.
Kegiatan ekspor terus akan meningkat
seiring dengan semakin membaiknya
volume perdagangan dunia.

Il. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan uraian yang
dikemukakan di atas, maka dapat
diturunkan rumusan masalah sebagai

Perkembangan Ekspor Indonesia

berikut : Faktor-faktor apa saja yang
berpengaruh terhadap ekspor nasional
dan seberapa jauh faktor tersebut
berpengaruh terhadap ekspor nasional.

tidak bisa dilepaskan dari semakin
kondusifnya perekonomian dunia
karena berkurangnya ketidakpastian

(uncertainty) geopolitis dan kebijakan
makroekonomi vana laneear Dactn.:

25.897 juta $ US. Sementara untuk
kelompok komoditi non primer pada

tahun 2003 menyumbang sebesar
21 ELA Y e o TTO . ek

Peningkatan ini disebabkan
tingginya kontribusi dari kelompok

komoditi primer yang menyumbang
/ sebesar 20 082 duta € TTQ maninal-nat
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1. MAKSUD DAN TUJUAN

Maksud dan tujuan dari tulisan
mengenai analisis ekspor Indonesia ini
adalah sebagai berikut :

l. Mengidentifikasi pengaruh impor
terhadap ekspor nasional

2. Mengidentifikasi pengaruh total
produk dunia terhadap ekspor
nasional

3. Mengidentifikasi pengaruh nilai
tukar perdagangan (terms of trade)
terhadap ekspor nasional

4. Mengidentifikasi pengaruh kurs
rupiah terhadap ekspor nasional

5. Mengidentifikasi pengaruh krisis
ekonomi terhadap ekspor nasional

6. Mengidentifikasi  pengaruh
kebijakan deregulasi perdagangan
terhadap ekspor nasional

IV. TINJAUAN PUSTAKA

Peranan perdagangan inter-
nasional dalam suatu perekonomian
sangat penting sebagai salah satu motor

penggerak pertumbuhan ekonomi
sebagaimana formulasi persamaan
identitas pendapatan nasional yaitu :

Y=C+I+G4X~-M....... (1.1)

Yaitu bahwa pendapatan nasional
(Y) disamping ditentukan oleh nilai
pengeluaran konsumsi rumah tangga
(C), pengeluaran investasi perusahaan
(I), dan pengeluaran pemerintah (G)
Jugaditentukan oleh besarnya nilai atau
volume perdagangan internasional yaitu
ekspor (X) dan impor (M). Sistem
pencatatan ekspor berdasarkan
‘general trade’ dengan wilayah
pencatatan seluruh wilayah geografis
Indonesia. Data ekspor berasal dari
dokumen pemberitahuan ekspor barang
(PEB) yang diisi oleh eksportir.
Barang-barang yang dikirim ke luar
negeri untuk diolah dicatat sebagai
ekspor, sedangkan hasil olahan yang
dikembalikan ke Indonesia dicatat
sebagai impor. Kaitan antar variabel
tersebut dapat dilihat secara lebih jelas
pada gambar di bawah berikut :

j

Cadangan

@

~N

Devisa

h_ﬂmmm:.ﬁmﬁz NB.JIV

L

Pendapatan Pertumbuhan
Masyarakat PDB
o

Gambar?2

Formulasi dari permintaan agregat
(aggregate  demand) secara
keseluruhan dapat dirumuskan sebagai
berikut ;!

Y=CHI+B 5N =M. (1.2)
Dimana:

: Pendapatan nasional

: Pengeluaran konsumsi

: Pengeluaran investasi

: Pengeluran pemerintah

: Ekspor

- Impor

Cg R R

Kemudian perlu dirumuskan
persamaan pendapatan disposibel (Y o)
yang nilainya diperoleh dari
pengurangan pendapatan nasionan! (Y)
dengan pajak (Tx) dan ditambah
dengan pembayaran transfer (Tr) dan
dapat dirumuskan sebagai berikut 2;

Y =Y =TXH T i (1.3}

d

Sedangkan pendapatan disposibel
dialokasikan untuk pengeluaran
konsumsi (C) dan sisanya untuk
tabungan (S) sehingga dapat dirumukan
sebagai berikut’ :

Dengan menggabungkan antara
persamaan (2.30) dengan (2.31) dapat
diperoleh suatu formulasi sebagai
berikut® :

'Dornbusch, Fischer and Startz, 1998,
Macroeconomics, 7" McGraw-Hill Book
Company Inc., p. 189

*Warren L Smith, “A Graphical Exposition of
The Complete Keynessian System”, dalam
Current Issues in Monetarv Thearv and Balie.

O+mn<ﬁ_u<.-u.x+,? ......... (1.5)
Atau
On<a|mn<|4x+§.!m.:2.®

Dengan mensubstitusikan persa-
maan (2.33) ke dalam persamaan
(2.29) akan diperoleh formulasi sebagai
berikut?

Y = Y-Tx +Tr-S++G+X-M ...... (ET
Atan
S-I=(G-Tx+TD+X - M...(1.8)

Persamaan (2.35) menjelaskan
bahwa kelebihan tabungan atas
investasi (S — I) pada sektor swasta
(private sector) nilainya sama dengan
defisit anggaran pemerintah (govern-
ment budget deficit) ditambah dengan
surplus neraca perdagangan (balance
of trade).

Dari rumusan persamaan-
persamaan di atas dapat dibangun
suatu formulasi model makroekonomi
yang merupakan identitas dasar
makroekonomi (basic macroeconomic
identity) yang dirumuskan sebagai
berikut® :

C+I+G+X-M=Y=Y,-Tr+
TE=CH+8—Th+ TX i (1.9)

Persamaan di atas menunjukkan
bahwa besarnya permintaan output
yang nilainya sama dengan besamya
output yang ditawarkan yaitu GDP,

‘Brian Snowdon,Howard Vane and Peter
Wynarezyk, A Modern Guide to Macroeconomics
An Introduction to Competing Schools of
Thoutght, Edward Elgar Publishing Ltd,

Cambeides 1ONT L1 Ann
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Pengeluaran domestik yang merupakan
bagian dari permintaan agregat dari
dalam negeri (C + [ + G) disebut juga
dengan penyerapan domestik
(domestic absorbtion) dan diber;
simbol A sedangkan X — M merupakan

CLG XM

neraca perdagangan (balance of
trade). Gambaran perubahan kom-
ponen makroekonomi dan pengaruhnya
pada perekonomian dapat dilihat pada
gambar berikut :

¥

\}UHAWL._;TQ_f.‘AIJC

ADY=(C+I+G+X - M)’

b

Gambar 3
Model Keynessian dan Keseimbangan Makroekonomi
(Dornbusch, Fischer dan Startz, 1998 : 196)

Sehingga formulasi permintaan
agregat pada persamaan (2.29) dapat
dituliskan juga dengan struktur sebagai
berikut’ :

Dari ekspresi persamaan di atas
dapat dijelaskan bahwa neraca
pembayaran nilainya akan sama
dengan besarnya pendapatan nasional
dikurangi dengan besarnya penyerapan
domestik. Jika saldo perdagangan
positif, maka pertumbuhan ekonomi
akan positif dengan asumsi absorbsi
domestik tetap. Perubahap pada

komponen absorbsi domestik dan
neraca perdagangan akan mem-
pengaruhi pertumbuhan ekonomi.
Kebijakan ekonomi akan menentukan
perubahan arah dan besaran
makroekonomi baik yang berorientasi
ke dalam (inward looking) maupun ke
luar (outward looking).

V.METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Sumber Data

Jenis data dalam penelitian ini
adalah data sekunder yang merupakan
data runtut waktu (time series).
Adapun data yang dikumpulkan
bersumber dari Badan Pusat Statistik

(BPS), Asian Development Bank
(CATYR) Tmbnwivmtinwal B . ¥

Statistics (IFS), Bank Indonesia,
Departemen Keuangan dan sumber
informasi data lain yang kredibel dengan
kurun waktu dari tahun 1990 triwulan |
—2004 triwulan I1 yang dipakai sebagai
bahan analisis statistik kuantitatif
sehingga dapat memberikan informasi
yang akurat bagi pengambilan
keputusan.

B. Metode Analisis

Atas dasar rumusan masalah dan
tujuan penelitian yan g telah ditetapkan
sebelumnya, maka penelitian ini
merupakan penelitian verifikatif yang
bertujuan untuk men gkaji dan menguji
teori secara empirik. Tahapan yang
akan dilalui dalam penelitian verifikatif
ini adalah menguji hipotesis untuk
menjelaskan hubungan antar variabe]
makroekonomi guna mendapatkan
informasi dan makna dari permasalahan
penelitian. Berdasarkan hubungan
variabel-variabel yang telah di-
rumuskan dalam hipotesis selanjutnya
akan dianalisis pengaruh dan hubungan
antara beberapa variabel tersebut
berdasarkan data empirik. Untuk
mendapatkan hasil estimasi parameter
yang mendekati nilai yang sebenarnya
(actual) maka dalam penelitian
mengenai ekspor Indonesia di-
kembangkan metode analisis melalui
model estimasi yaitu Tivo Stage Least
Square (TSLS).

VL. HASIL DAN
PEMBAHASAN

A.Permasalahan Identifikasi
Permasalahan identifikasi dalam

NArC A -, -

proses estimasi parameter dan analisa
ekonomi selanjutnya. Masalah iden-
tifikasi artinya bahwa estimasi
parameter persamaan struktural dapat
diperoleh dari koefisien reduced Sorm
estimated. Jika langkah ini dapat diatasi
artinya persamaan tersebut dapat
diidentifikasi dan jika langkah di atas
tidak dapat dilalui artinya bahwa
Persamaan tersebut tidak dapat
diidentifikasi. Permasalahan identifikasi
dilakukan karena dari suaty himpunan
data yang sama dapat diperoleh
taksiran koefisien dari fungsi/model/
hipotesa yang berbeda.

Suatu persamaan dikatakan dapat

diidentifikasi manakala persamaan
tersebut memenuhi ketentuan sebagai

berikut® :
R R ey (1.12)

Dimana:

K = Jumlah variabel yang ditetapkan
lebih dahulu (predetermined
variable) dalam model

k = Jumlah predetermined variable

dalam persamaan yang diestimasi

Jumlah variabel endogen dalam

persamaan yang diestimasi

Ketentuan dalam identifikasi suatu

model persamaan adalah:

¢ Jika K -k>m-1 disebut

overidentified

® JikaK -k =m -1 disebut just/

exact identified

..:_SHA|WAS|~ZQUE

underidentified

I

m
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p— X

Model penelitian mengenai nilai
tukar rupiah dan implikasinya pada
perekonomian Indonesia dengan
menggunakan model pendekatan
persamaan simultan (simulianeous
equation model) yang merupakan
adopsi dari model Keynessian dengan
rumusan sebagai berikut:

@)
[

* Variabel endogennya adalah: C, I,
X, Z,ER, SHLN, CF, r* dan Md.
e Variabel predetermined adalah:
G,G,, C,_,RDNLN, D, DER, ToT,
Z ,, CPI, GDPDN, MS dan
Dari persamaan struktural di atas
kemudian dirumuskan persamaan
bentuk sederhana (reduced form)
dengan rumusan sebagai berikut :

I, + 11, Cy + I+ II; D + IL DER + ITs RDNLN + II, CPI +

Il; GDPDN + I; Na.r+ LG+ Iy Gy + II ToT+ I1,, MS

I = I3+ L4 Cy +IList +I1x D + IT,;; DER + I1;3s RDNLN + ITy, CPI +
ILy GDPDN + IT;; Z,y + IL: G+ IL; Giy + TIy ToT + I s MS

X = Ihg+ Ty Cyy + The r* + Iy D + ITyo DER + IT;; RDNLN + 5, CPI +
Il33 GDPDN + Iy Zt + I35 G + I3 G + IT37 ToT + ITag MS

Z = Iy+ILg Cyy + Iy "+ Iy D + I3 DER + I RONLN + ILs CPI +
EO—UWUZ 1 ;q NE = Pm G+ :E QH._ -+ ﬂwo ToT+ zm_ MS

ER = IIs+ Il Cpy + Iss ¥+ Ilss D + s DER + IT;; RDNLN + ITsg CPI +
zuo GDPDN + ;o Lo+ E_ G+ Hl._.mu Q?_ 4 umw ToT- E MS

7s]
s
=
Z
Il

s+ Igs Cyy + Ty 1 + Tgg D + g9 DER + ITyo RDNLN + [Ty, CPI +

I1; GDPDN + I 7 + 114G+ I35 Gy + I ToT + IT;; MS
CF = Ilg+ Il Cyy + Il r* + Iy D + ITgy DER + ITs; RDNLN + Il CPI +
Igs GDPDN + Ilgs Zy.q + ITs7 G + Iy Gy + Ilgo ToT + [y MS
i = oy + T Cp.y + Ty r* + Ty D + Tlys DER + [l RDNLN + I, CPI +
Tsg GDPDN + Ilog Zy s + Moo G + iy Gy + Mgy ToT + I3 MS
Md = :5» + —.—_cu O?_ = n_cm ﬂw + ._...H_ou.c + HH_om DER + HHS@ RDNLN + I, 10 CPI +
IT;yy GDPDN + I3 Zyy + T1113 G + I 4 Gy + s ToT + 116 MS

Tabel 2
Uji Identifikasi Persamaan Simultan

N2 .\v.m.:m\...?‘..\.%“ (
wu S e (ruksiir L
Fungsi Konsumsi
Fungsi Investasi
Fungsi Ekspor
Fungsi Impor
Fungsi Nilai Tukar Rp.
Fungsi Aliran Modal
Fungsi Stok Hutang LN
Fungsi Permintaan Uang
| Fungsi Tk Bunga Domestik

o
LS S I S S RN T G e

.r!.‘ (1Er: pii A .
Overidentified
Overidentified
Overidentified
Overidentified
Overidentified
Overidentified
Overidentified
Overidentified
Overidentified

Dari rumusan model persamaan
simultan di atas kemudian dilakukan uji
permasalahan identifikasi untuk
memenuhi kondisi order dan kondisi
rank. Hasil uji identifikasi pada
persamaan simultan seperti yang telah
dirumuskan di atas diperoleh informas;i
vang dapat dilihat pada Tabel 2.

Dari uji identifikasi di atas terlihat
bahwa semua persamaan kondisinya
overidentifikasi artinya dapat dise-
lesaikan melalui estimasi dengan
metode TSLS.

B. Uji Simultanitas

Dalam sistem persamaan simultan
untuk mendeteksi simultanitas antar
variabel dilakukan dengan uji simul-
tanitas yaitu dengan uji Hausman dan
uji eksogenitas. Kondisi simultanitas
pada suatu sistem persamaan simultan
perlu dilakukan uji simultanitas untuk
menentukan apakah terjadi bias
simultanitas ataukah tidak. Prosedur uji
simultanitas dengan uji Hausman
melalui langkah-langkah scbagai
berikut:’
® Meregresikan variabel endogen dari

masing-masing reduced form
dengan variabel eksogen dalam
persamaan untuk memperoleh
residual estimasinya.

* Meregresikan persamaan struktural
dengan menempatkan komponen
residual yang didapatkan dari
persamaan reduced form variabel
endogen sebagai variabel penjelas
dalam persamaan struktural dimana

* Robert S Pindyck and Rubinfeld Daniel
L, 1991, Econometric Models and

persamaan struktural semula
ditambah komponen residual yang
diperoleh dari bentuk persamaan
reduced form dari variabel endogen
yang menjadi variabel penjelas
dalam persamaan struktural.

Kaidah keputusan dalam wji
Hausman ini adalah membandingkan
antara nilai t-stasistik dari residual yang
dimasukkan dalam persamaan dengan
nilai t-tabel. Jika nilai r-staristik > t-
tabel berarti Ho ditolak dan
menunjukkan bahwa dalam modal
sistem persamaan simultan mengung-
kapkan masalah simultanitas. Hasil uji
simultanitas pada model penelitian ini
dapat dilihat pada Tabel 3.

Dari hasil test simultanitas dengan
wji Hausman di atas diketahui bahwa
dari sembilan persamaan ternyata
hanya ada dua persamaan yang
menunjukkan gejalasimultanitas yaitu
persamaan fungsi tingkat Investasi ()
dengan persamaan fungsi jumlah total
hutang luar negeri pemerintah (SHLN).
Sedangkan persamaan lainnya
menunjukkan gejala bias simultanitas
karena nilai t-statistik residual < t-
tabel. Sesuai dengan prosedur
ekonometri bahwa untuk persamaan
yang tidak memenuhi ketentuan uji
simultanitas dengan metode Hausman
maka untuk lebih menjelaskan
mengenai fenomena simultanitas dalam
suatu sistem persamaan disamping
melalui uji Hausman juga harus melalui
uji eksogenitas untuk menentukan
apakah suatu variabel dalam suatu
persamaan diperlakukan sebagai
variabel eksogen atau endogen.

e
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Tabel 3
Uji Simultanitas
Persamaan | Nilai statistik (residual) | Probabilitas Keterangan
C(4.1) -0,385015 0,7018 Bias Simultanitas
1(4.2) 2,090381 ** 0,0415 Simultan
X (4.3) -0,335183 0,7389 Bias Simultanitas
Z(4.4) 0,107810 0,9146 Bias Simultanitas
ER (4.5) 0.618726 0,5390 Bias Simultanitas
SHLN (4.6) 3,984497 **x* 0,0002 Simultan w
CF (4.7) 1,299617 0,1996 Bias Simultanitas
Md (4.8) -0,807853 0,4230 Bias Simultanitas
¥ (4.9) 0,461544 0,6463 Bias Simultanitas |

Sumber: Data sekunder (diolah)

* Signifikan pada a (level of significance) 25 %
** Signifikan pada a (level of significance) 10 %
*** Signifikan pada a (level of significance) 5 %

C. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik meliputi uji
otokorelasi, uji multikolinearitas dan uji
heteroskedastisitas untuk mendapatkan

unbiased estimator). Hasil uji asumsi

klasik dalam sistem persamaan
simultan pada penelitian tentang analisis
nilai tukar rupiah dan implikasinya pada

hasil estimasi yang wvalid yang perekonomian dapat dilihat pada tabel
memenuhi kriteria BLUE (best linear  berikut :
Tabel 4
Uji Asumsi Klasik
Otokorelasi Multikolinearitas Heteroskedastisitas
Pers. | n.R® |x-tabel| Ket. Keterangan nR’ EMM. x| Ket
& 0,383 | 79,081 | Lolos GDP~C,_, : 0,955764 9,979 { 79,08 | Lolos
I 29,31 | 67,504 | Lolos | Tdk ada multikolinearitas 11,02 | 67,50 | Lolos
X 3,934 | 67,504 | Lolos | Tdk ada multikolinearitas 6,765 | 67,50 | Lolos
GDP-X  :0,929645
z 1,708 | 67,504 | Lolos X=Zi : 0,906374 12,21 | 67,50 | Lolos
GDP-Z,_, : 0,859989
ER 0,431 | 67,504 | Lolos | SHLN — M] : 0,817493 18,74 ] 67,50 | Lolos
GDP-G  :0,939378
SHLN | 35,034 | 67,504 | Lolos GDP -G, :0,925094 10,35 67,50 | Lolos
G -G, : 0,914266
CF 1,757 | 67,504 | Lolos| Tdk ada multikolinearitas 13,86 | 67.50 | Lolos
Md | 23,309 ] 67,504 | Lolos | Tdk ada multikolinearitas 40,06 | 31,41 | Lolos
r* [ 11,105 [ 67,504 | Lolos | ER — MS : 0,854081 |11,20{ 67,50 | Lolos

Hasil estimasi dari persamaan
struktural pada penelitian mengenai

analisis nilai tukar rupiah dan

implikasinya pada perekonomian
Indonesia adalah sebagai berikut :

Tabel 5
Analisis Estimasi Persamaan Struktural
SRS S B Regresi Persamaan | ungsi Konsumsii : :
Variabel | Koefisien | t-statistik |Prob.| t-tabel @ = 5% | R Adj. | F-statistik
Konstanta | -4295,829 [-2,031233 [0,047 1,684 0,982614 | 1049,503 |
Y 0,346041 | 6,448877 (0,000
il 0,531858 | 7,798296 |0,000
¢ 81,48018 | 1,282538 {0,205 |
. Egresi Persamain it uNgSTIRVestasi: SR
Variabel |Koefisien | t-statistik |Prob.| t-tabel a= 5 % R Adj. | F-statistik
Konstanta | 19274,31 | 5,376639 [0,000 1,684 0,832936 | 92,44853
¥ 0,171666 | 8,689634 (0,000
r -650,5445 | -5,324759 (0,000
Dumm 3622,641 | 2,807354 (0,007
i nFu kspo; :
Variabel | Koefisien | t-statistik |Prob.| t-tabela=5 %] R’Adj. | F-statistik
Konstanta | 2323,918 | 1,417979 0,162 1,684 0,954933 | 193,2928
Z 0,772733 | 21.25524 {0,000
GDPDN | 0,070722 | 0,422705 {0,674
ToT 420,9364 | 0,338961 (0,736
ER 0,670959 | 5,137092 {0,000
Dummy |[-1486,733|-2,034405 [0,047
DER -106,4920-0,529392 0,598}
_ cErest Persamaan Edngelapor
Variabel | Koefisien | t-statistik |Prob.| t-tabela=5%]| R’ Adj. | F-statistik
Konstanta {-2855,075 |-2,937841 |0,004 1,684 0,966371 | 3989716
X 0,840567 | 8,481835 |0,000
Zei 0,366007 | 4,824798 [0,000
ToT 684,6662 | 0,578106 |0,565
ER -0,707720|-5,639158 |0,000
ersan ungsi eger ;
Variabel |Koefisien | t-statistik |Prob.| t-tabel a= 5 % R°Adj. | F-statistik
Konstanta | 33153,41 | 18,13140 {0,000 1,684 0,759236 | 45,33135
Y 0,083478 | 1,079055 0,285
ER 0,593556 | 2,447882 (0,017
RDNLN | 1242140 | 0,450848 [0,654
G 1,544394 | 1,625298 |0,110




JESP Voo, 8 No. 1, April 2007; him 53 - 73

Analisis Ekspor Indonesia Pendekatan P,

Lanjutan Tabel §.....

esi Persamaan

Fungsi' Aliran Modal . 5= 1o o

Variabel | Koefisien t-statistik | Prop.

rtabela=5%| R Adj. [ Fostaristik

Konstanta | 1479,626 | 2,112316 [0,039

£ 0,008652 | 0,.976728 (0,333
ER -0,487081 | -5.811307 [0,000

RDNLN | 178,9613 | 2.007043 10,050

Dumm 159,0584 | 0.295890 (0,768

1,684 0,425158 | 11,39446

eoresi Persamacn

igsi Permintaan Uang SRt s

Variabel Raﬁmb..mz t-statistik |Prob.| t-tabel a= 5 % | R F-statistik
Konstanta | 24709,02 | 1.137288 [0.260 1,684 0,811704 i,éﬁ
¥ 0,084201 | 0,414813 10,620 "
ER 14,95830 | 9,440793 [0.000
¥ -2771,867 | -4,336356 [0.000
CPI 152,2155 | 1,325365 [0.190

Persamaan Fungsidi at Bunga Simpanan Domestik i
Variabel | Koefisien | t-statistik [Prob| rtabel a = 5 % R’ F-statisiik
Konstanta| 16,98882 [ 11,64841 [0.000 1,684 0,254159 | 14,08231

ER 0,002363 | 4,951041 (0,000

MS -0,000134 | -5,257865 (0,000
Sumber: Data sekunder (diolah)

Analisis ekspor Indonesia dengan
pendekatan persamaan simultan
menunjukkan beberapa informasi dan
temuan penting yaitu variabel ekspor
(X) dalam penelitian ini dipengaruhi oleh
beberapa variabel yaitu tingkat impor
(Z), nilai tukar perdagangan (ToT), nilai
tukar rupiah terhadap dollar AS (ER),
pendapatan total dunia (GDPDN),
Paket kebijakan deregulas; bidang
perdagangan 23 Januari 1995 (DER)
dan varibel krisis ekonomi (D). Model
persamaan fungsi ekspor dalam
penelitian ini dirumuskan sesuaj dengan
landasan teoritis dan kondisi riil
perekonomian Indonesia untuk
menjelaskan sejauh mana pengaruh
perubahan variabel-variabel tersebut
terhadap nilai ekspor Indonesia.
Variabel impor (Z) dimasukkan dalam
model persamaan ekspor karena

beberapa jenis komoditas ckspor ada
yang komponen bahan baku dan bahan
setengah jadi yang masih harus di mpor
seperti tekstil, barang-barang
elektronik, produk-produk makanan,
pupuk, semen dan sebagainya.

Variabel nilai tukar perdagangan
(ToT) pada model penelitian ini untuk
melihat sejauh mana pengaruh
perubahan nilai tukar perdagangan
produk-produk ekspor Indonesia di
pasar dunia. Sedangkan variabel nilaj
tukar rupiah terhadap dollar AS (ER)
untuk menjelaskan pengaruhnya
terhadap ekspor Indonesia karena
sebagian besar transaksi ekonomi
internasional dalam bentuk dollar AS.
Variabel paket kebijakan deregulasi
bidang perdagangan 23 Januari 1995
(DER) untuk melihat respon yang
diberikan para eksportir atac herhaca;

kemudahan dan insentif yang diberikan
pemerintah dalam mendorong ekspor
nasional. Variabel dummy (D) untuk
melihat pengaruh krisis ekonomj
terhadap perubahan ekspor Indonesia
dan juga sekaligus melihat pengaruh
faktor-faktor non ekonomi terhadap
ekspor nasional.

Hasil studi empiris menunjukkan
bahwa koefisien regresi variabel impor
sebesar ,772733 dengan nilai t-statistik
sebesar 21,25524 > t-tabel sebesar
1,684 pada d (level of significance)
5 % dengan derajat kebebasan (degree
of freedom) n — k — 1. Hal ini
menunjukkan bahwa perubahan impor
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap perubahan tingkat ekspor.
Nilai koefisien regresi variabel impor
sebesar 0,772733 artinya bahwa
kenaikan impor sebesar 1 milyar rupiah
akan menaikkan ekspor sebesar
0,772733 milyar rupiah. Temuan empiris
ini selaras dengan kondisi riil
perekonomian Indonesia pada
beberapa jenis komoditas ekspor yang
komponen bahan baku dan penolong
masih harus diimpor seperti produk
elektronik, tekstil, semen, pupuk dan
sebagainya. Keadaan ini juga
menjelaskan pola perdagangan
beberapa jenis komoditas ekspor yang
dilakukan karena adanya perjanjian
imbal beli. Permintaan barang ekspor
Indonesia diimbangi den gan pembelian
beberapa jenis barang impor dari
negara-negara mitra dagang.

Nilai koefisien regresi variabel nilai
tukar perdagangan sebesar 420,9364
dengan nilai t-statistik sebesar 0,338961

< t-tabel sebesar 1 684 nada 4 Mouat

kebebasan (degree of Jreedom) n -k
— 1. Hal ini menunjukkan bahwa
perubahan nilai tukar perdagangan tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap
perubahan ekspor. Koefisien regresi
variabel nilai tukar rupiah terhadap
dollar AS sebesar 0,670959 dengan nilai
t-statistik sebesar 5,137092 > t-tabel
sebesar 1,684 pada 4 (level of
significance) 5 % dengan derajat
kebebasan (degree of freedom) n — k
— 1. Hal ini menunjukkan bahwa
perubahan nilai tukar rupiah terhadap
dollar AS berpengaruh positif dan
signifikan terhadap perubahan ekspor.
Nilai koefisien regresi variabel nilaj
tukar rupiah terhadap dollar AS sebesar
0,670959 artinya bahwa depresiasi nilai
tukar rupiah terhadap dollar AS sebesar
1 rupiah/$ AS akan menaikkan ekspor
sebesar 0,670959 milyar rupiah,
Temuan empiris ini selaras dengan
teori perdagangan internasional yang
menjelaskan adanya korelasi yang
positif antara besarnya nilai tukar mata
uang domestik terhadap dollar AS
dengan ekspor. Semakin rendah nilai
tukar rupiah terhadap dollar AS akan
menurunkan harga produk ekspor di
negara mitra dagang sehingga
meningkatkan daya saing dan akhirmya
akan mendorong ekspor. Depresiasi
mata uang rupiah terhadap dollar AS
akan menyebabkan produk-produk
ekspor Indonesia menjadi semakin
murah bagi konsumen di luar negeri
sehingga akan mendorong ekspor
produk-produk Indonesia di pasar
internasional. Nilai koefisien regresi

variabel pendapatan total dunia sebesar
Q.O70722 Aencan pilat tootytsctils sals s
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(level of significance) 5 %o dengan
derajat kebebasan (degree of
Jfreedom) n—k — 1. Hal ini menunjukkan
bahwa variabel pendapatan total dunia
tidak berpengaruh secara m_mém_&:
terhadap perubahan ekspor nasional.

Nilai koefisien regresi Variabel
krisis ekonomi sebesar —1486,733
dengan nilai t-statistik sebesar —
2,034405 > t-tabel sebesar 1,684 pada
a (level of significance) 5 % dengan
derajat kebebasan (degree of
freedom) n - k — 1. Hal ini
menunjukkan bahwa kondisi krisis
ekonomi berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap perubahan ekspor
nasional. Eksportir melihat fenomena
sosial dan politik sebagai persoalan yang
serius karena menyangkut ketenangan
dalam produksi dan distribusi barang.
Ketidakstabilan sosial dan politik
menyebabkan terjadinya gangguan
dalam proses produksi yang ditandai
dengan maraknya demonstrasi dan
tindak anarki yang mengganggu
stabilitas ekonomi. Nilai koefisien
regresi variabel paket kebijakan
deregulasi perdagangan sebesar —
106,4920 dengan nilai t-statistik sebesar
—0,529392 < t-tabel sebesar 1,684 pada
a (level of significance) 5 % dengan
derajat kebebasan (degree of
freedom) n — k — 1. Hal ini
menunjukkan bahwa terobosan yang
dilakukan pemerintah melalui kebijakan
deregulasi bidang perdagangan 23
Januari 1995 (PAKJAN) tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap
perubahan ekspor nasional.

Sementara itu nilai koefisien

determinasi yang disesuaikan Qm
Adiuctoed\ cahecar N QSAOYA

bahwa kemampuan variabel
independen dalam menjelaskan
perubahan nilai variabel dependen
sebesar 95,4933 % sedangkan sisanya
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di
luar model. Sedangkan koefisien
korelasi secara keseluruhan (F-
statistik) besarnya 193,2928 > dari F-
tabel sebesar 2,29 dengan ¢ (level of
significance) 5 % dengan derajat
kebebasan (degree of freedom)
pembilang (k = 6) dan penyebut (n - k
— 1 = 51) yang menunjukkan bahwa
secara bersama-sama semua variabel
independen dalam model mempunyai
pengaruh terhadap variabel dependen.

VII. KESIMPULAN DAN
SARAN

Berdasarkan hasil analisis estimasi
persamaan simultan di atas, maka dapat
disimpulkan beberapa temuan empiris
sebagai berikut:

1. Nilai tukar rupiah terhadap dollar
AS berpengaruh positif dan
signifikan terhadap nilai ekspor
nasional dengan nilai koefisien
regresi sebesar 0,670959 artinya
bahwa depresiasi nilai tukar rupiah
terhadap dollar AS sebesar 1 rupialy/
$ AS akan mendorong peningkatan
ekspor sebesar 0,670959 milyar
rupiah.

2. Impor nasional berpengaruh positif
dan signifikan terhadap nilai ekspor
nasional dengan nilai koefisien
regresi sebesar 0,772733 artinya
bahwa kenaikan impor sebesar 1
milyar rupiah akan menaikkan
ekspor nasional sebesar 0,772733

milirar mimiak

3. Nilai tukar perdagangan (terms of
trade) tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap nilai ekspor
nasional.

4. Kondisi krisis ekonomi ber-

pengaruh negative dan signifikan

terhadap nilai ekspor dengan nilai

koefisien regresi sebesar -1486,733

artinya bahwa krisis ekonomi

nenyebabkan penurunan nilai

ekspor nasional sebesar 1486,733

milyar rupiah.

Kebijakan deregulasi perdagan gan

melalui Paket 23 Januari 1995

(PAKJAN) tidak berpengaruh

secara signifikan terhadap nilai

ekspor nasional.

tn

Berdasarkan temuan-temuan
empiris di atas, maka dapat dirumuskan
beberapa saran sebagai berikut :

. Adanya upaya yang terintegrasi
antar departemen untuk mengu-
rangi disinsentif bagi para pelaku
ekspor nasional misalnya dengan
mengurangi pungutan-pungutan
yang dapat mengurangi nilai daya
saing produk nasional di pasar
dunia.

2. Perlunya melakukan promosi yang
terintegrasi dengan semua pelaku
ekonomi baik pemerintah maupun
pelaku usaha.

3. Keterlibatan pihak perbankan untuk

mendukung penyediaan dana usaha
Yang memberikan kemudahan
untuk mendorong ekspor nasional

4. Meningkatkan basis industri

nasional sehingga dapat mem-
perkuat struktur ekspor nasional

mm: Em:mznm:m_ rnnoﬂmmnmcsmmu
hahaw hata. A5z
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